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ABSTRACT

The teaching and learning process is an essential process in educational organizations. The system is
something that needs to be assisted by the optimization of information technology. SMAN 1 Baleendah, mainly
for the curriculum section, has several tasks: managing teacher and student data, planning information on
teaching and learning to schedule, and managing teacher and student assessments. Only a few business
processes have been running that have used information technology, so that there are still many business
processes that have not been fully integrated due to the absence of a strategic planning blueprint as a guide.
The method used in the design of enterprise architecture uses the stages of enterprise architecture planning,
which aims to find out what processes are running, what technologies have been used, to produce data
architecture designs, applications, and technology to become recommendations for future strategic planning
of information systems. The final results that have been obtained in this study, which are the solution to the
existing problems, are the blueprint of the enterprise architecture planning and recommendations for
implementing information systems.

Keywords: Enterprise Architecture Planning, Strategic Planning, Teaching-Learning Process, Teacher
Assessment.

ABSTRAK

Proses Belajar mengajar merupakan proses penting dalam organisasi Pendidikan, sistem tersebut menjadi hal
yang perlu di bantu oleh optimalisasi teknologi informasi. SMAN 1 Baleendah khususnya untuk bagian
kurikulum mempunyai beberapa tugas, antara lain adalah pengelolaan data Guru dan Siswa, perencanaan
informasi penjadwalan belajar mengajar dan pengelolaan penilaian Guru dan Siswa. Proses yang berjalan
yang sudah memanfaatkan teknologi informasi hanya beberapa proses bisnis sehingga masih banyak proses
bisnis yang belum terintergasi secara maksimal dikarenakan belum adanya blueprint perencanaan strategis
sebagai panduan. Metode yang digunakan pada perancangan enterprise architecture menggunakan tahapan
dari enterprise architecture planning yang bertujuan mengetahui apa saja proses yang berjalan, teknologi apa
saja yang sudah digunakan, sehingga menghasilkan rancangan arsitektur data, aplikasi dan teknologi untuk
menjadi rekomendasi rencana strategis pengembangan sistem informasi kedepannya. Hasil akhir yang telah
didapat pada penelitian ini yang menjadi pemecahan dari masalah yang ada adalah blueprint enterprise
architecture planning dan rekomendasi implementasi sistem informasi.

Kata Kunci: Enterprise Architecture Planning, Perencanaan Strategis, Proses Belajar Mengajar, Penilaian
Guru.

PENDAHULUAN pengelolaan data guru, data siswa dan

SMAN 1 Baleendah khususnya untuk bagian
kurikulum mempunyai beberapa tugas, antara
lain adalah pengelolaan data Guru dan Siswa,
perencanaan informasi penjadwalan belajar
mengajar dan pengeloaan penilaian Guru dan
Siswa. Untuk Perencanaan tersebut yang

sudah  menggunakan aplikasi  adalah

penilaian siswa.

Permasalahan yang ditemukan Di SMAN 1
Baleendah khususnya pada bagian kurikulum
adalah belum memiliki perancangan strategis
untuk manajemen proses belajar mengajar
yang meliputi pengelolaan penjadwalan

belajar mengajar, dan penilaian guru yang
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didukung Teknologi Informasi kemudian
permasalahan  ini  semakin
dikarenakan SMAN 1 Baleendah belum

memanfaatkan Teknologi Informasi secara

kompleks

optimal sedangkan infrastruktur sangat
memadai.

Maka solusi yang tepat untuk memecahkan
permasalahan yang terjadi adalah dengan
membuat perancangan strategis  sistem
informasi[1] melalui blueprint enterprise
architecture untuk manajemen proses belajar
mengajar yang meliputi penjadwalan belajar
mengajar dan perancangan strategis sistem
informasi penilaian guru, yang kemudian
mengintegrasikan sistem informasi tersebut
dengan sistem informasi pandataan guru,
pandataan siswa dan penilaian siswa[2][3]
yang sebelumnya sudah ada dengan
menggunakan metode Enterprise Architecture

Planning.

TINJAUAN PUSTAKA

Sistem

“Sistem selaku suatu komponen ataupun
variabel yang terorganisir, silih berhubungan,

silih tergantung satu samalain serta terpadu”

[4].

Informasi
“Data merupakan Informasi yang diolah
sebagai wujud yang lebih bermanfaat serta

lebih berarti untuk yang menerimanya”[5].

Manajemen
Manajemen adalah  “ilmu serta seni

mengendalikan hubungan serta kontribusi
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tenaga kerja agar efisien serta efektif
menunjang terwujudnya tujuan perusahaan,

tenaga kerja serta masyarakat”[6].

Sistem Informasi Manajemen

Sistem Informasi Manajemen menjadikan
dimana perilaku manajemen  berubah,
bagaimana pekerjaan diatur, terkoordinasi,
dan terukur juga membuat perubahan dalam
suatu organisasi. Dengan menghubungkan
karyawan yang bekerja disuatu tim pada suatu
jaringan sosial (internet) yang memungkinkan
menjadi suatu tempat karyawan bertemu satu
sama lain, merencanakan, mengkolaborasikan
hingga menyelesaikan tugas tertentu, bahkan
ketika mereka dipisahkan benua dan zona

waktu yang berbeda[7].

Enterprise

"Organisasi (ataupun badan lintas organisasi)
yang menunjang lingkup bisnis serta misi
yang sudah ditetapkan”[8]. Berdasarkan
definisi tersebut, bisa disimpulkan jika
enterprise tak sekadar perusahaan (company)
yang mengarah terhadap profit saja, namun
pula dapat berbentuk organisasi non-
profit/nirlaba semacam pemerintah, institusi

pembelajaran ataupun organisasi amal [9].

Architecture

Makna dari arsitektur adalah: “Arsitektur
merupakan rancangan dari seluruh tipe
struktur, baik berupa wujud ataupun
konseptual, baik nyata ataupun maya”[9].
Lalu IEEE 1471 menanggapi mengenai
arsitektur  yaitu:  “Arsitektur merupakan
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pengorganisasian yang fundamental dari suatu
sistem yang terdiri dari sekian banyak
komponen, hubungan yang terjalin antara
komponen serta dengan lingkungannya, dan
prinsip yang digunakan menjadi petunjuk di

dalam desain serta evolusinya[9].

Enterprise Architecture

Enterprise architecture merupakan deskripsi
tujuan para stakeholder yang mencakup
parameter data dan informasi, fungsionalitas,
letak, organisasi, serta kinerja. Arsitektur
enterprise memaparkan rencana
mengembangkan sistem ataupun sekumpulan

sistem [10].
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Enterprise Architecture Planning

Enterprise Architecture Planning( EAP) ialah
proses mengenali arsitektur- arsitektur untuk
pemakaian informasi yang menunjang bisnis
serta mencakup rencana untuk

mengimplementasikan arsitektur tersebut [8]

METODE

Penelitian ini menggunakan beberapa tahapan
untuk menghasilkan sebuah blueprint, berikut
tahapan metode yang dapat digambarkan pada

gambar 1.

Id entifileasi Institusi/
Organisasi:
- Identifikasi Profil Visi dan Misi
- Identifikasi Masalah

+

Pengumpulan Data:
- Wawancara

- Observasi

- Studi Pustaka

Tahap 1
Inisiasi
Perencanaan

OUTPUT: Ruang lingkup sasaran visi.
penentuan metodologi dan penggunaan
sumber dayva

41—‘ Tinjauan Kondisi Enterprise Saat ini I

Tahap 2
Pem odelan Bisnis,

OUTPUT: Struktur organisasi, model

Sistem dan
Teknologi Saat Ini

area bisnis dalam bentuk value chabr dan
hasil dekom posisi fungsi bisnis

|
I

Tahap 3

OUTPUT: Daftar entitas data. Entity

Arsitektur Data

l

Tahap 4

Relatioship Diagram (ERD). Relasi
Entitas data dengan Aplikasi

OUTPUT: Pendefinisian Aplikasi-

Agrsitektur Aplikasi

l

Tahap S

aplikasi

OUTPUT: Definisi flatform teknolosgi.
matriks  hubungan antara flafform

Arsitektur
Teknologi

teknologi d fungsi bisnis. matriks
hubungan antara flatform teknologi
dengan fungsi aplikasi

v

Tahap 6
R

OUTPUT: Urutan aplikasi‘roadmap.

Implementasi

faktor-faktor sukses

Gambar 1: Tahapan Penelitian
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Inisiasi Perencanaan

Pada tahap awal ini melingkupi identifikasi
yang berkenaan dengan aturan sebagai
rujukan di SMAN 1 Baleendah terpaut dengan
racangan Enterprise Architecture untuk
peningkatan sistem informasi dan penetapan

ruang lingkup enterprise.

Tinjauan Keadaan Enterprise Saat ini
Di tahapan ini dilakukan melalui dua tindakan

yang mencakup:

1. Pemodelan Proses Bisnis

Di tahap pemodelan proses bisnis dilakukan
pengenalan fungsi bisnis melalui pembuatan
model bisnis yang sedang berlangsung lalu
seterusnya menghubungkan fungsi bisnis

terhadap bagian organisasi untuk mengetahui

Inisiasi
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tanggung jawab dari per bagian organisasi

terhadap suatu peranan bisnis.

2. Sistem dan Teknologi Saat Ini

Tahap ini mencakup identifikasi sistem dan
teknologi yang digunakan SMAN 1
Baleendah pada saat ini dengan menghimpun
data dari sistem dan teknologi,
mendokumentasikan semua sistem serta
teknologi yang tengah digunakan oleh SMAN

1 Baleendah.

Perancangan Arsitektur
Pada tahapan perancangan  arsitektur
enterprise  penelitian ini  menggunakan
tahapan Enterprise Architecture Planning
(EAP) dimana memiliki empat tahapan yang

dapat dilihat pada gambar berikut.

Perencanaan

Pemedelan | Sistem Saat Ini
Bisnis & Teknologi

Arsitektur Arsitekbur

Arsitektur Data '
Aplikasi Teknalogl
= . — = 9

Rencana Implementasi | Migrasi

Lapizan 1 = Memulai

#  Lapizan 2 - Dimana Kita Saat Ini

Lapisan 3 - Visi tentang di mana yang kita
inginkan di masa depan

Lapisan £ - Bagaimana kita merencanakan
untuk mencapainya

Gambar 2: Metode EAP[8]

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap Inisiasi
Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi

mengenai mengidentifikasi kegiatan utama

dan bantuan yang menambah nilai pada
produktifitas organisasi. Identifikasi tersebut
dapat dilihat pada gambar Value Chain Porter
(Porter, 1985)[11] seperti gambar berikut :
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Aktifitas | Pengelolaan | Pegelolaan Per;gglolzlaan Penilaian | Penilaian
Utama Data Guru Data Siswa a wa. Guru Siswa
Mengajar
<
Kepegawaian ;0
=
Aktifitas =
eIy Tata Usaha
Pelayanan Informasi
Gambar 3: Value Chain
Analisis Pemodelan Bisnis Saat Ini mana yang terlibat pada proses bisnis di
Pemodelan bisnis bertujuan mengetahui SMAN 1 Balendah, gambaran proses bisnis
gambaran alur informasi dari proses bisnis digambarkan dengan UML diagram Use Case
yang berada pada SMAN 1 Balendah sehingga yang dapat dilihat pada gambar 4 dan 5
pada tahap selanjutnya dapat diketahui entitas berikut:
Cek Persyaratan
Pengarahan
Musyawarah Penjadwalan Kurikulum
Guru
Pengisian Formulir
Penyimpanan Data MGMP
Operator Data Mengajar
Laporan Data Mengajar
Tata Usaha

Gambar 4: Use Case Proses Bisnis Penjadwalan Mengajar

Data Mengajar

Rekapan Nilai Siswa

Wali Kelas
Guru
Wawancara
Simpan Data Hasil Wawancara
Operator Laporan Penilaian Supervisi
Persetujuan
Kenaikan Pangkat
Kurikulum Kepala Sekolah

Gambar 5: Use Case Proses Bisnis Penilaian Guru
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Sistem dan Teknologi Saat ini

Untuk memahami sistem serta teknologi saat
ini, bisa dilihat apa saja sistem dan teknologi
yang sudah ada dan sistem teknologi yang

masih belum terpenuhi pada pengelolaan

ISSN 1979-4835
E-ISSN 2721-2335

proses belajar mengajar. Pada tabel 1
menampilkan analisis teknologi yang harus
diupgrade, dipertahankan dan pengadaan

untuk teknologi informasi yang belum ada.

Tabel 1: Analisis Sistem dan Teknologi Saat Ini

Kondisi saat ini Analisis

Dalam melakukan proses bisnis penjadwalan mengajar dan

. s . Pengadaan
penilaian belum menggunakan teknologi informasi
Belum adanya TI dalam mengatur serta melakukan proses

. . g Pengadaan
penjadwalan mengajar dan penilaian guru
Sudah menggunakan internet Sedang Berjalan

mengajar dan penilaian guru

SMAN 1 Baleendah sudah menggunakan aplikasi DAPODIK
tetapi tidak dapat digunakan untuk melakukan proses penjadwalan Upgrade fasilitas T

Spesifikasi komputer yang digunakan masih terhitung rendah Upgrade fasilitas TI

menerima (reseiver) data.

Sudah dapat melakukan pengiriman data (framsfer) maupun

Sedang berjalan

Arsitektur Data

Arsitektur data bermaksud mendeskripsikan
data yang hendak digunakan untuk
mengembangkan serta membangun arsitektur
data yang diperlukan. Kandidat entitas
merupakan entitas yang akan menjadi bagian
dari perencanaan arsitektur SMAN 1
Baleendah, sehingga penentuannya dapat
didasarkan pada kondisi fungsi bisnis utama,
dengan demikian entitas yang akan

didefinisikan merupakan entitas bisnis,

sesudah itu bersumber pada entitas bisnis akan
didefinisikan entitas data.
Daftar entitas bisnis utama yang berhasil
diidentifikasi yaitu sebagai berikut:
1. Proses Bisnis Sistem Informasi
Penjadwalan Mengajar
2. Proses Bisnis Sistem Informasi
Penilaian Guru
Tabel 2 menunjukan kandidat entitas data
pada sistem informasi penjadwalan mengajar

dan sistem informasi penilaian guru.

Tabel 2: Kandidat Entitas Data

Entitas Bisnis

Entitas Data

Entitas Guru

Entitas Jadwal

Sistem Informasi Penjadwalan

Entitas Kelas

Mengajar

Entitas Jurusan

Entitas Operator

Entitas MGMP

Entitas Tata Usaha

b ot Pl el ol el e o

Entitas Niilai Guru

Sistem Informasi Penilaian Guru | 9-

Entitas Nilai Siswa

. Entitas Supervisi

. Entitas Wali Kelas

. Entitas Kepala Sekolah

._Entitas Pangkat
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Untuk memodelkan relasi antar entitas data, Diagram di gambar 6 dan 7 akan memodelkan

pendeskripsian memanfaatkan Entity entitas data beserta relasi diantara entitas.
Relationship Diagram (E-R Diagram), E-R

N 1
Gia Kurikulum Tata Usaha

N 1
Kurikulum Musyawarah r MGMP

Gambar 6: E-R Diagram Proses Bisnis Penjadwalan Mengajar

N 1
Guru Kurikulum @ Kepala Sekolah

Data N 1 S 5
Penjadwalan Hpest

Gambar 7: E-R Diagram Proses Bisnis Penilaian Guru

Arsitektur Aplikasi organisasi.  Arsitektur  aplikasi  yang
Setelah mendeskripsikan arsitektur data, lalu berhubungan dengan SMAN 1 Baleendah
akan dilanjutkan ke tahapan pendefinisian bagian sistem informasi  penjadwalan
arsitektur aplikasi. Arsitektur aplikasi yang mengajar dan penilaian guru ditunjukkan pada
akan  diidentifikasikan  adalah  untuk tabel 3 Kandidat Aplikasi. Daftar kandidat
membantu fungsi bisnis utama dari organisasi. aplikasi SMAN 1 Baleendah teridentifikasi
Hal yang akan  dilakukan  untuk bahwa entitas bisnis yang terlibat antara lain:

mendefinisikan aplikasi yang dibutuhkan oleh
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Tabel 3: Kandidat Aplikasi

No Kelompok

No

Kandidat Aplikasi

1.1

Sistem Pengelolaan Data Guru

12

Sistem Pengelolaan Data Persyaratan Mengajar

1.3

Sistem Pengelolaan Data Penjadwalan

1 Penjadwalan Mengajar

1.4

Sistem Pengelolaan Data Mata Pelajaran

1.5

Sistem Pengelolaan Data Kelas

1.6

Sistem Pengelolaan Data Jurusan

21

Sistem Pengelolaan Data Mengajar

22

Sistem Pengelolaan Data Penilaian Siswa

2 Penilaian Guru

23

Sistem Pengelolaan Penilaian Kinerja Guru

24

Sistem Pengelolaan Laporan

25

Sistem Pengelolaan Data Pangkat

Relasi Proses Bisnis dengan Entitas Data

Tujuan tahapan ini yakni menentukan entitas-
entitas data yang dibuat (created), digunakan
(referenced) dan diperbaharui (updated) oleh
proses bisnis. Proses bisnis yang terdefenisi di
dalam pemodelan bisnis dihubungkan melalui
entitas data pada format matriks (Tabel 4).
Berdasarkan matriks  tersebut, baris
menyatakan proses bisnis dan disusun secara
berdasarkan fungsional,

hirarki area

sementara kolom terdiri atas entitas yang

dihimpun bersumber pada area fungsional
utama yang amat tergantung dan umumnya
area yang menciptakanya suatu fungsi bisnis
dapat berhubungan dengan beberapa proses
bisnis. Matriks pada tabel 4 diatur sedemikian
rupa sehingga sel-sel yang memilih penanda
“Create-Update-Reference (CUR)” tersusun

secara diagonal dari kiri keatas menuju ke

kanan bawah dengan

konsisten pengelompokkan proses bisnis.

Tabel 4: Matriks Relasi Proses Bisnis dengan Entitas Data

ENTITAS DATA
!
[=]
[ - o w o
sl B o2 | ElE| SR 2 |2 |48 g
= = < b5} ' I} b} I} = 2
=] ] T g 29| 8 = =3 2| 2|8
| 2| 8 2|22 |7 8|4 &
£ g 2 |E|E| 28 5| B |E|E|E|8| E
| | | 55 T v R & 15 I B I v &
Persyaratan Mengajar CUR R R R C
Pengarahan C
Musyawarah Penjadwalan | CUR R R R R
Pengisian Formulir CUR
E Penyimpanan Data CUR | CUR | CUR | CU
E Laporan Data Mengajar CUR R
E Rekapan Nila1 Siswa R R R
S | Wawancara R | R | R |R R | R
A j
Simpan Hasil Wawancara CUR
Laporan Penilaian R R
Persetujuan R R | CUR
Kenatkan Pangkat R CUR

Dari kandidat aplikasi yang telah ada maka
dapat diciptakan hubungan antara aplikasi

beserta entitas data,

mempertahankan

yang bermaksud untuk

melihat aplikasi yang menciptakan data “C”
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(create) dan aplikasi yang menggunakan data matriks relasi aplikasi dengan entitas data bisa
“U” (use). Matriks ini bermaksud untuk dilihat pada tabel 5 berikut.

menghasilkan susunan rencana implementasi,

Tabel 5: Matriks Relasi Aplikasi dengan Entitas Data

ENTITAS DATA
g
n ]
| | o | &
HNEIHHEEIEE
AR FEHEHEEE
THEEIFE BRI
EIE|E|E| BB E| B35 E|E|A
A d(d § H G 4 &S| &A[d| D] d|a@
Sistem Pengelolaan Data Guru C U
Sistem Pengelolaan Data Persyaratan Mengajar c|U |U|U
Sistem Pengelolaan Data Penjadwalan c|c|c|c U U
o | Sistem Pengelolaan Data Kelas o U
@ | Sistem Pengelolaan Data Jurusan C U
g Sistem Pengelolaan Data Mata Pelajaran U
= | Sistem Pengelolaan Data Mengajar c|U |U|U
% Sistem Pengelolaan Data Nilat Siswa U c
Sistem Pengelolaan Penilaian Kinerja Guru c
Sistem Pengelolaan Laporan C c|c
Sistem Pengelolaan Data Pangkat U c
Untuk mendefinisikan proses bisnis yang menampilkan aplikasi yang telah
secara langsung didukung atau dilakukan oleh terdefenisikan  mendukung peran bisnis
aplikasi, maka dapat dibuat matriks relasi sebagai berikut:

proses bisnis dengan aplikasi. Tabel 6
Tabel 6: Matriks Relasi Proses Bisnis dengan Aplikasi

APLIKASI

gajar

=

Sistem Pengelolaan Penilaian Kinerja Guru

Sistem Pengelolaan Data Penjadwalan
Sistem Pengelolaan Data Nilai Siswa

Sistem Pengelolaan Pangkat

# | Sistem Pengelolaan Persyaratan Mengajar
Sistem Pengelolaan Laporan

¥ | Sistem Pengelolaan Data Guru

# | Sistem Pengelolaan Mata Pelajaran
# | Sistem Pengelolaan Kelas

¥ | Sistem Pengelolaan Jurusan

¥ | Sistem Pengelolaan Data Meng;

Pergyaratan Mengajar

Pengarahan
Musyawarah Penjadwalan X
Pengisian Formulir
Penyimpanan Data b
Data Mengajar X X X | X X | X
Laporan Data Mengajar X X
Rekapan Nilai Siswa X X | X X
‘Wawancara X
Simpan Hasil Wawancara | X X | X | X | X
Laporan Penilaian X | X
Persetujuan X X
Kenaikan Pangkat X

b
b
b

b
b
A
A
b

PROSES BISNIS
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Arsitektur Teknologi
Arsitektur  Teknologi

architecture planning

pada

enterprise

merupakan

pendefinisian keperluan teknologi yang harus

disediakan di area bisnis untuk mendalami

data yang diatur

oleh arsitektur

data

Data Server Web Server Hosting Server
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berdasarkan aplikasi, sehingga bisa dikatakan

arsitektur  teknologi  menjadi  kebutuhan
infrastruktur yang layak disediakan demi
membantu jalannya data serta aplikasi yang

digunakan organisasi.

) i [_.]i
PrEEN
E E Switch AccesPoint
EmaiServer  DNS Semver  [EEEEANES) <=+ BE) L _‘J: [—.]
| L RNy L
S“'lmh Router s
|
Ru[ang @ru Atas \ Kisikatain Kepala Sekolah Operator [
i i ~
P P L-— - P
= i ]i = [~ ji A T
it N PNy

N

- e
.4

Acces Point

) omj =)
P PRI T .
Ruang Guru Bawah
) ) (-
1 L )
L
Acces Point Switch

) o] i

.

[y

20 Pc

Switch

Switch

Gambar 7: Arsitektur Teknologi dan Jaringan

Rencana Implementasi

Tujuan rencana implementasi merupakan cara

memformulasikan

mengimplementasikan

rancangan

arsitektur

untuk

data,

arsitektur aplikasi dan arsitektur teknologi

yang sudah terbuat. Rencana implementasi

ialah tahapan terakhir yang butuh ditempuh

dalam merancang enterprise architecture

planning. Aplikasi yang sudah runtut lalu

digabung menjadi roadmap implementasi,
data depedency tidak menjadi suatu penentu
urutan aplikasi yang perlu dibangun, terdapat
faktor lain yang dapat dipertimbangkan,
diantaranya: keinginan, faedah, risiko dan
impak bagi organisasi dapat dijadikan rujukan
selanjutnya ketika implementasi aplikasi.
Pada tabel 7 menunjukan urutan implementasi

dapat dilihat berikut ini.
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Tabel 7: Urutan Implementasi Aplikasi

llfr‘:l't Kelompok Keterangan
1. Sistem Pengelolaan Data Guru Pengembangan Baru
2. Sistem Pengelolaan Data Persyaratan Mengajar Pengembangan Baru
3. Sistem Pengelolaan Data Penjadwalan Pengembangan Baru
4. Sistem Pengelolaan Data Kelas Pengembangan Baru
5. Sistem Pengelolaan Data Jurusan Pengembangan Baru
0. Sistem Pengelolaan Data Mata Pelajaran Pengembangan Baru
7. Sistem Pengelolaan Data Mengajar Pengembangan Baru
8. Sistem Pengelolaan Data Nilai Siswa Pengembangan Baru
9. Sistem Pengelolaan Penilaian Kinerja Guru Pengembangan Baru
10. | Sistem Pengelolaan Laporan Pengembangan Baru
11. | Sistem Pengelolaan Data Pangkat Pengembangan Baru
KESIMPULAN Bus. Enterp., vol. 5, no. 2, pp. 136—

Hasil perencanaan enterprise architecture
menciptakan blueprint, dimana blueprint

enterprise architecture telah tercantum

penjabaran keperluan data, aplikasi serta
teknologi yang bisa diterapkan serta dijadikan
pedoman pendukung pengembangan dari

sistem pengelolaan proses belajar dan

mengajar di SMAN 1 Baleendah. Selanjutnya
hasil perancangan enterprise architecture

menciptakan pula saran aplikasi serta

roadmap rencana implementasi aplikasi

selaku saran awal fase implementasi sistem
informasi yang sanggup menunjang sistem

informasi  penjadwalan  mengajar  dan

penilaian guru pada SMAN 1 Baleendah.
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